KELOMPOK DAN TIM

Setiap organisasi dalam perkembangannya akan membentuk kelompok-kelompok tertentu, baik yang dilakukan oleh pihak manajemen maupun atas kesadaran bersama beberapa anggotanya. Kelompok yang pembentukannya diatur oleh pihak manajemen disebut dengan kelompok formal. Selain terbentuknya kelompok formal, ada juga kelompok yang atas inisiasi orang-orang tertentu karena kesamaan kepentingan atau karena persahabatan disebut dengan kelompok informal
Definisi Kelompok 
Group as collection of individuals in which behavior and/or performance of one member is influenced by behavior and/or performance of other members (Gibson et al., 2012: 230). 
Kelompok sebagai kumpulan individu dimana perilaku dan/atau kinerja seorang anggota dipengaruhi oleh perilaku dan/atau kinerja anggota lainnya. 
Group as two or more individuals, interacting and interdependent, who have come together to achieve particular objectives (Robbins & Judge, 2013: 272) 
Kelompok sebagai dua atau lebih individu, berinteraksi dan saling bergantung, yang datang bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan kedua definisi tersebut, maka sebuah kelompok harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Beranggotakan minimal 2 (dua) orang 
2) Mereka saling berinteraksi dan saling ketergantungan satu sama lainnya, 
3) Perilaku dan kinerja mereka saling mempengaruhi satu sama lainnya, 
4) Ada tujuan tertentu yang ingin mereka capai. 

Luthans (2011: 340), jika sebuah kelompok ada dalam sebuah organisasi, maka anggotanya : 
1) Termotivasi untuk bergabung, 
2) Menerima kelompok sebagai unit terpadu untuk berinteraksi, 
3) Berkontribusi dalam berbagai hal untuk proses kelompok (yakni beberapa orang menyumbangkan lebih banyak waktu atau energi kepada kelompok daripada orang lain), 
4) Mencapai kesepakatan dan memiliki ketidaksepakatan melalui berbagai bentuk interaksi. 

Alasan Pembentukan Kelompok 
Orang membentuk kelompok karena berbagai alasan. Gibson et al. (2012: 232) mengemukakan empat alasan orang membentuk kelompok sebagai berikut : 
1) Pemuasan Kebutuhan 
Setiap manusia memiliki kebutuhan yang harus dipuaskan. Namun demikian ada sejumlah kebutuhan yang tidak mampu dipuaskan diri sendiri, kecuali bergabung dalam kelompok. Hasrat untuk mendapatkan kepuasan atas apa yang menjadi kebutuhan merupakan daya motivasi yang kuat dalam pembentukan kelompok. Beberapa kebutuhan yang dapat dipenuhi melalui kelompok : 
a) Keamanan 
Individu yang berada dalam kelompok bisa mengurangi rasa tidak aman karena sendirian. Individu akan merasa lebih kuat, percaya diri, dan tahan terhadap ancaman. 
b) Sosial 
Keinginan untuk termasuk dalam kelompok dan menjadi anggota kelompok serta berkontribui di dalamnya menunjukkan kebutuhan sosial semua orang. 
c) Penghargaan 
Dalam lingkungan tertentu, suatu kelompok yang bergengsi tinggi atau bereputasi akan menarik orang untuk bergabung didalamnya 

2) Kedekatan dan Daya Tarik 
Kedekatan adalah jarak fisik antara para karyawan yang melaksanakan pekerjaan, sedangkan daya tarik menunjukkan ketertarikan orang yang satu dengan lainnya. Orang-orang yang melakukan aktivitas pekerjaan dengan berdekatan secara fisik akan memungkinkan mereka tertarik satu dengan lainnya dan membentuk kelompok karena mengerti sikap, pandangan dan kepribadian masing-masing. 

3) Tujuan Kelompok 
Untuk mencapai tujuan kelompok dan menyelesaikan tugas dibutuhkan kerjasama beberapa orang. Ada kebutuhan mengumpulkan bakat, pengetahuan, atau kekuasaan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

4) Alasan Ekonomi 
Motif ekonomis menyebabkan terbentuknya kelompok, karena mereka menganggap akan memperoleh keuntungan ekonomis yang lebih besar dari pekerjaan mereka, jika mereka membentuk kelompok. 






Teori Pembentukan Kelompok 
Luthans (2011: 341) mengemukakan beberapa teori terkait dengan dinamika pembentukan kelompok sebagai berikut : 
1) Teori Kedekatan (Propinquity Theory) 
Menurut teori ini individu-individu saling berafiliasi karena kedekatan ruang atau geografis. Teori tersebut akan memprediksi bahwa siswa yang duduk berdampingan di kelas, lebih cenderung membentuk kelompok daripada siswa yang duduk di ujung ruangan yang berbeda. Dalam sebuah organisasi, karyawan yang bekerja di area pabrik atau kantor atau manajer yang sama dengan kantor-kantor yang berdekatan satu sama lain akan lebih mungkin terbentuk dalam kelompok daripada mereka yang tidak berlokasi sama secara fisik. Teori ini mengabaikan kemajuan teknologi yang mampu menembus batas ruang dan fisik. 
2) Teori Klasik (Classic Theory) dari George HomansTeori ini mendasarkan pada 3 elemen : activities, 
interactions, and sentiments. Ketiga elemen ini berhubungan secara langsung satu sama lainnya, namun elemen utamanya adalah interaksi. Semakin banyak aktivitas yang dimiliki orang, semakin banyak interaksi mereka dan semakin kuat sentimen mereka (seberapa banyak orang lain disukai atau tidak disukai) ; Semakin banyak interaksi di antara orang-orang, semakin banyak aktivitas dan sentimen bersama mereka ; Semakin sentimen orang memiliki satu sama lain, semakin banyak kegiatan dan interaksi bersama mereka. 
3) Teori Keseimbangan Klasik (Classic Balance Theory) dari Theodore Newcomb.
Teori ini menyatakan bahwa orang-orang saling tertarik satu sama lain atas dasar sikap dan nilai yang sama terhadap objek dan tujuan yang relevan. Begitu hubungan ini terbentuk, para peserta berusaha untuk menjaga keseimbangan simetris antara daya tarik dan sikap umum. Jika terjadi ketidakseimbangan, usaha dilakukan untuk mengembalikan keseimbangan. Jikakeseimbangan tidak bisa dipulihkan, hubungan akan melarut. Kedekatan dan interaksi berperan dalam teori keseimbangan ini. 
4) Teori Pertukaran (Exchange Theory) 
Teori pertukaran kelompok didasarkan pada hasil imbalan-biaya (reward-cost) interaksi. Tingkat positif minimum (imbalan lebih besar daripada biaya) suatu hasil harus ada agar ketertarikan atau afiliasi dapat terjadi. Imbalan dari interaksi memuaskan kebutuhan, sedangkan biaya menimbulkan kecemasan, frustrasi, rasa malu, atau kepenatan. Kedekatan, interaksi, dan sikap umum semuanya memiliki peran dalam teori pertukaran ini. 





Selain itu, Robbins dan Judge (2013: 273) mengemukakan teori pembentukan kelompok yang disebut : 
1) Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory) 
Menurut teori identitas sosial ini, orang memiliki reaksi emosional terhadap kegagalan atau keberhasilan kelompok mereka karena harga diri mereka terkait dengan kinerja kelompok. Reaksi yang muncul pada seseorang sebagai berikut 
a. Bila kelompok anda melakukannya dengan baik, anda menikmati kemuliaan dan harga diri anda meningkat. Sebaliknya bila kelompok anda berkinerja buruk, anda mungkin merasa tidak enak dengan diri anda sendiri, atau anda bahkan mungkin menolak bagian identitas anda. Identitas sosial juga membantu orang mengurangi ketidakpastian tentang siapa diri mereka dan apa yang harus mereka lakukan. 
b. Orang mengembangkan banyak identitas sepanjang hidup mereka. Anda mungkin menentukan diri anda dalam hal organisasi tempat anda bekerja, kota tempat anda tinggal, profesi anda, latar belakang agama anda, etnisitas anda, atau jenis kelamin anda. 

Tipe-Tipe Kelompok 
Kelompok adalah fenomena alami di dalam organisasi. Perkembangannya yang spontan tidak dapat dihalangi dan dibutuhkan oleh para anggota sebagai alat untuk mencapai tujuan. Selain itu, perkembangannya begitu dinamis untuk merespons tuntutan dan perubahan lingkungannya. Sebuah organisasi pada hakekatnya memiliki berbagai tipe kelompok didalamnya. baik yang terbentuk karena pengaturan manajemennya maupun karena inisiatif anggotanya. Kelompok dalam organisasi dibedakan dalam dua tipe yaitu: 
1) Kelompok formal (Formal group) dan 
2) Kelompok informal (Informal group) (Gibson et al. 2012: 231; Robbins & Judge, 2013) : 

1. Kelompok formal adalah kelompok yang dibuat oleh keputusan manajerial untuk mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan. Kelompok formal ini terjadi karena adanya proses pengorganisasian melalui pembagian kerja dan departemenisasi. Kelompok formal ini dibedakan dalam dua tipe yaitu: 
a. Kelompok komando (Command group) adalah kelompok yang ditentukan oleh bagan organisasi, terdiri dari bawahan yang melapor langsung ke supervisor tertentu. Keberadaan kelompok ini lebih permanen, kecuali terjadi restrukturisasi organisasi kelompok ini bisa bubar. Misalnya, Dosen Manajemen dan Ketua Program Studi Manajemen merupakan suatu kelompok komando yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNSRAT. 
b. Kelompok tugas (Task group) adalah kelompok yang dibentuk untuk menyelesaikan tugas atau proyek tertentu. Misalnya, Panitia Dies FEB, Penerimaan Mahasiswa Baru UNSRAT, Tim Kerja Latihan Manajemen Mahasiswa, dan lainnya. 

2. Kelompok informal adalah kelompok yang timbul dari usaha individu dan berkembang seputar kepentingan bersama dan persahabatan daripada disain yang disengaja. Kelompok informal ini muncul secara alami untuk merespons kebutuhan sosial anggotanya. Individu yang mungkin bukan anggota dari kelompok komando atau kelompok tugas yang sama dapat berafiliasi dalam kelompok informal ini. 
Kelompok informal dibedakan atas 2 tipe yaitu: 
a. Kelompok kepentingan (Interest group) adalah kelompok yang dibentuk atas inisiatif individu berdasarkan kepentingan, tujuan atau minat yang sama. Keberadaan kelompok kepentingan ini bisa tidak terkait tujuannya dengan organisasi tetapi spesifik untuk masing-masing kelompok. Misalnya, beberapa mahasiswa yang berkeinginan untuk kerja di perusahaan asing membentuk kelompok belajar bahasa Inggris bersama. 
b. Kelompok Persahabatan (Friendship group) adalah kelompok yang dibentuk atas inisiatif individu karena memiliki kesamaan, seperti usia, jenis kelamin, kepercayaan politik, keinginan untuk memainkan olah raga yang sama, atau latar belakang etnis. Kelompok persahabatan ini sering memperluas interaksi dan komunikasi mereka dengan aktivitas di luar pekerjaan. Misalnya, beberapa dosen lulusan Jepang membentuk kelompok untuk saling mempererat hubungan diantara mereka. 

Tahap Perkembangan Kelompok 
Luthans (2011: 342) dan Gibson et al. (2012: mengemukakan model lima tahap dalam memahami perkembangan kelompok sebagai berikut : 
1. Tahap pembentukan (Forming). Tahap awal ini ditandai ketidakpastian atas tujuan, struktur dan kepemimpinan. Anggota mempertimbangkan tipe perilaku apa yang cocok dan dapat diterima. Tahap ini selesai ketika anggota merasa menjadi bagian dari kelompok. 
2. Tahap keributan (storming). Seperti diindikasikan istilahnya (ribut), tahap ini ditandai oleh konflik dan konfrontasi diantara anggota. Mereka masih saling curiga satu sama lainnya karena belum begitu mengenal sifat dan tingkah laku masing-masingnya. Ketika tahap ini selesai terdapat kepastian strukur. 
3. Tahap penormaan (norming). Tahap ini struktur menjadi solid, kohesivitas tinggi, perbedaan menjadi kerjasama. 
4. Tahap berkinerja (performing). Tahap ini struktur sudah berfungsi dan fokus pada penyelesaian tugas. Untuk kelompok kerja permanen berkinerja adalah tahap akhir. Untuk tim, panitia, satgas dan sejenisnya terdapat tahap pembubaran. 
5. Tahap pembubaran (adjourning). Untuk proyek tim atau tugas dengan tujuan khusus, saat tujuan tercapai kelompok akan membubarkan diri atau memiliki komposisi baru dan tahapan dimulai dari awal. 



Model Keseimbangan Tersela (The Punctuated Equilibrium Model) 
Model Keseimbangan Tersela menunjukkan pengembangan kelompok sebagai konsep tiga tahap. Tahap pertama terjadi ketika kelompok mendefinisikan tugas, menetapkan tujuan, dan mempertimbangkan berbagai cara untuk mengeksekusi langkah-langkah dari rencana atau proyek. Kemudian hal-hal tersebut tidak diubah dengan sangat mudah, karena proses resistensi sistematis terhadap perubahan. Pada beberapa titik tengah, tahap kedua dimulai. Tahap ini dimulai ketika anggota kelompok tiba-tiba menyadari bahwa jika mereka tidak mengubah taktik, tujuan atau misi kelompok tidak akan tercapai. "Krisis paruh baya" dalam eksistensi kelompok ini ditunjukkan oleh perubahan yang dilakukan dalam taktik diikuti oleh semburan aktivitas dan energi yang dirancang untuk menyelesaikan tugas tersebut. Nama model ini berasal dari keseimbangan yang ada di paruh pertama kehidupan kelompok dan upaya tersela dan modifikasi perilaku pada tahap kedua. Meskipun hanya ada penelitian pendahuluan mengenai model ekuilibrium tersela, namun itu telah mempertimbangkan daya tarik intuitif berdasarkan pengalaman umum yang dimiliki kebanyakan orang dalam mengerjakan proyek kelompok. 

Definisi Tim Kerja 
Organisasi dalam melakukan pekerjaan-pekerjaannya secara lebih baik sering membentuk kelompok kerja atau tim kerja. Kelompok kerja dan tim kerja merupakan dua konsep yang tidak sama. Para pakar memberikan definisi tim kerja sebagai berikut : 
Teams are special type of task group, consisting of two or more individuals responsible for the achievement of a goal or objective (Ivancevich et al.(2008). 
Tim adalah tipe khusus dari kelompok kerja, terdiri dari dua atau lebih individu yang bertanggung jawab untuk pencapaian suatu tujuan. 

Work team is a group whose individual efforts result in performance that is greater than the sum of the individual inputs.Robbins dan Judge (2013: 309), 
Tim kerja adalah kelompok yang upaya-upaya individunya menghasilkan kinerja yang lebih besar daripada jumlah dari masukan-masukan individual. Berdasarkan kedua pendapat diatas ternyata tim kerja merupakan salah satu tipe khusus dari kelompok tugas. Tim kerja menghasilkan sinergi positif melalui upaya terkoordinasi. Upaya individu menghasilkan tingkat kinerja yang lebih besar daripada jumlah input individu tersebut. Hal ini berbeda dengan kelompok kerja. Kelompok kerja (work group) adalah kelompok yang berinteraksi terutama untuk berbagi informasi dan membuat keputusan untuk membantu setiap anggota tampil di dalam wilayah tanggung jawabnya (Robbins & Judge, 2013: 309). 
Kelompok kerja tidak memiliki kebutuhan atau kesempatan untuk terlibat dalam pekerjaan kolektif sebagai usaha bersama. Jadi penampilan mereka hanyalah penjumlahan masing-masing kontribusi individu anggota kelompok. Tidak ada sinergi positif untuk menciptakan tingkat kinerja keseluruhan yang lebih besar daripada jumlah input. Kemajuan teknologi, kompetisi global dan berbagai perubahan lainnya dalam kehidupan masyarakat saat ini, menuntut organisasi untuk melakukan kolaborasi di antara orang-orangnya dalam sebuah tim kerja lintas departemen atau lintas keakhlian dalam melakukan pekerjaannya. Intinya, pikiran orang banyak akan lebih baik ketimbang pikiran satu orang saja. Membangun sebuah tim adalah suatu proses memilih, mengembangkan, memberikan kemudahan, dan melatih sebuah kelompok kerja agar berhasil mencapai tujuan bersama. Didalamnya mencakup memotivasi anggota-anggota agar merasa bangga dalam melaksanakan tugas kelompoknya. Pembangun tim (team builder) harus mampu memenuhi tuntutan tugas (kualitas hasil, tepat waktu, dsb), dan memenuhi kebutuhan anggota-anggota kelompok (adil, tidak konflik, dsb).

Perbedaan Kelompok Kerja dan Tim Kerja
[image: ]

Tipe-tipe Tim Kerja 
Robbins dan Judge (2013: 310), mengklasifikasi empat tipe tim yang paling umum sebagai berikut : 
a) Tim pemecahan masalah (Problem-Solving Teams), 
b) Tim kerja yang mengelola diri sendiri (Selfmanaged work teams), 
c) Tim lintas fungsional (Cross-Functional Teams), 
d) Tim virtual (Virtual Teams).
 
1. Tim pemecahan masalah (Problem-Solving Teams) 
Tim pemecah masalah dibentuk untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi organisasi seperti peningkatan kualitas, efisiensi, lingkungan kerja dan lain-lain. Tim ini umumnya terdiri dari 4 - 12 orang dari departemen yang sama, mereka saling berbagi gagasan dan menawarkan saran untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Jarang sekali tim-tim ini diberikan otoritas untuk secara unilateral (sendirinya) menerapkan saran mereka ke dalam tindakan. Satu hal yang dikenal sebagai bentuk Tim Problem-Solving adalah Lingkaran Kualitas. 
2. Tim kerja pengelolaan diri (Self-managed work teams) 
Tim yang tidak hanya dapat memecahkan masalah, tetapi juga memikul tanggung jawab sepenuhnya akan hasil-hasilnya. Tim ini umumnya terdiri atas 10 hingga 15 orang yang mengambil alih tanggung jawab dari para supervisor. Tanggung jawab ini termasuk kendali menyeluruh atas kecelakaan kerja, penentuan penilaian pekerjaan, pemecahan masalah organisasi, dan pilihan prosedur-prosedur pemeriksaan yang dilakukan secara kolektif. Tim ini bahkan memilih sendiri anggotanya. 
3. Tim Lintas Fungsional (Cross-Functional Teams) 
Tim yang terdiri dari individu yang memiliki tingkat hirarki yang sama tapi dari bidang kerja (departemen, bidang atau bagian) yang bebeda untuk menyelesaikan suatu tugas. Tim lintas fungsional ini bertujuan meningkatkan komunikasi dan penelusuran catatan kerja, yang akan membawa pada peningkatan produktivitas dan kepuasan klien. Sebagai contoh, masihmenurut Robbins, antara tahun 1999 hingga Juni 2000 manajemen senior IBM menarik 21 pekerja dari sekitar 100 ribu staf teknologi informasinya guna meminta saran bagaimana perusahaan bisa cepat menyelesaikan proyek dan memasarkan produk secara cepat ke pasar. Ke-21 anggota dipilih karena mereka punya karakteristik yang serupa dimana mereka pernah berhasil memimpin proyek-proyek berjangka cepat. “Speed Team”, demikian julukan tim tersebut, bekerja selama 8 bulan saling berbagi informasi, menguji perbedaan antara proyek-proyek berjangka cepat dan lambat, dan mereka mampu melahirkan rekomendasi-rekomendasi seputar bagaimana IBM bisa mempercepat produksinya. 
4. Tim Virtual (Virtual Teams) 
Tim virtual adalah kelompok yang menggunakan teknologi komputer dan sistem informasi sebagai alat untuk koordinasi dengan orang-orang yang terpisah secara fisik guna mencapai sasaran bersama. Teknik tersebut memungkinkan orang saling bekerjasama lewat metode online, kendati mereka dipisahkan oleh yuridiksi negara bahkan benua. Tim virtual dapat melakukan lebih banyak hal ketimbang tim-tim lainnya, terutama dalam hal berbagi informasi, pembuatan keputusan, dan perampungan pekerjaan. Mereka terdiri atas para anggota dari organisasi yang sama ataupun hubungan anggota organ dengan para pekerja dari organisasi lain semisal supplier ataupun partner perusahaan. 
Tim Virtual berbeda dengan tim-tim lain yangface-to-face dalam tiga hal yaitu :
(1) Ketiadaan komunikasi lisan-fisik; 
(2) Terbatasnya konteks sosial, dan 
(3) Kemampuan mengatasi masalah waktu dan hambatan tempat
Dalam komunikasi face-to-face, orang menggunakan peran verbal seperti nada suara, intonasi, dan volume suara serta nonverbal seperti gerak mata, roman muka, gerak tangan, dan bahasa tubuh lainnya. Keduanya semakin menjelaskan komunikasi, tetapi kini hal-hal tersebut nihil di dalam tim virtual. Tim virtual mengalami kekurangan laporan sosial yang manusiawi akibat interaksi langsung yang kecil diantara para anggotanya.
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‘Tabel 8.1. Perbedaan Kelompok Kerja dan Tim Kerja

Dimensi Kelompok kerja | Tim kerja
Tujuan Berbagi Kinerja
informasi Kolektif
Sinergi Netral (bisa Positir
negatif)
“Akuntabilitas Tndividual Tndividual
dan mutual
Keterampilan Acak dan Saling
bervariasi ‘melengkapi
Hasil kerja Tndividual Kolektif
Kepemimpinagn | Kuat dan Bersama
terfokus
Tipe-tipe Tim Kerja

Robbins dan Judge (2013: 310), mengklasifikasi
empat tipe tim yang paling umum sebagai berikut :
) Tim pemecahan masalah  (Problem-Solving
Teams),

b) Tim kefja yang mengelola diri sendiri
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